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Jangan Rusak Ekologi Demi Perekonomian
Jakarta – Pemerintah mendatang harus memperhatikan daya dukung ekologi dalam menentukan target pertumbuhan ekonomi. Pencapaian target pertumbuhan ekonomi harus menghindari pemborosan sumber daya alam karena akan memperburuk kondisi ekologi, hingga justru menurunkan kualitas pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi yang diharapkan memberikan tetesan manfaat kepada masyarakat (trickle-down effect) terkontaminasi oleh serangkaian bencana-bencana ekologi.

Demikian pandangan Direktur Eksekutif Greenomics Indonesia Elfian Effendi untuk pasangan capres/cawapres, terkait dengan peringatan “Hari Lingkungan Hidup Sedunia” pada tanggal 5 Juni 2009.

Permintaan Greenomics tersebut diutarakan setelah mempelajari perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 25 tahun terakhir (1984-2008) dan dampak krisis global terhadap pergerakan pertumbuhan ekonomi pada tiga bulan pertama 2009, yang dikaitkan dengan kondisi ekologi Indonesia yang semakin memburuk.

 “Perkembangan pertumbuhan ekonomi selama 25 tahun terakhir itu adalah bagian dari perjalanan bangsa. Kerusakan ekologi juga bagian dari perjalanan bangsa. Jadi, perlu mempertimbangkan daya dukung ekologi dalam menetapkan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya sekedar menetapkan target tanpa memasukkan pertimbangan kondisi ekologi Indonesia,” ujar Elfian.

Elfian mengatakan, pertumbuhan ekonomi tertinggi yang pernah dicapai Indonesia selama 25 tahun terakhir adalah pada tahun 1995, yakni mencapai angka 8,22% (jika tanpa migas 9,24%).  

Pada tahun itu, jelas Elfian, pertumbuhan ekonomi Indonesia didongkrak oleh hampir 45% lapangan usaha dalam komponen Produk Domestik Bruto (PDB) yang tumbuh lebih dari 10%. Pertumbuhan tersebut diperkuat lagi oleh lebih dari 30% lapangan usaha dengan pertumbuhan pada kisaran 5 hingga hampir 10%. Sedangkan lapangan usaha yang tumbuhnya antara 1 hingga hampir 5% hanya pada kisaran 20% lapangan usaha. 

Indonesia pernah mengalami pertumbuhan ekonomi nonmigas hampir dua digit (9,24%) pada tahun 1995. Namun, Elfian menggarisbawahi, ketika itu hampir separuh lapangan usaha dalam komponen PDB tumbuh di atas 10%, dan sepertiganya tumbuh pada kisaran 5 hingga hampir 10%. Tidak ada pertumbuhan minus atau di bawah 1%. 

 “Nah, kalau target pertumbuhan ekonomi antara 7-8% untuk 5 tahun ke depan, berarti harus mampu menggerakkan perekonomian dengan pertumbuhan di atas 10% yang menyebar pada hampir separuh dari komponen lapangan usaha dalam PDB,” jelas Elfian.

Kalau target pertumbuhan dua digit, lanjut Elfian, berarti perekonomian harus mampu menggerakkan 60% lapangan usaha yang ada dalam komponen PDB untuk tumbuh di atas 10%. Sementara, 40% lapangan usaha lainnya harus tumbuh pada kisaran 5 hingga hampir 10%. Juga, tidak terjadi pertumbuhan minus atau di bawah 1%.

Elfian menyarankan, sebagai ancang-ancang, capres dan cawapres perlu mempelajari data pertumbuhan ekonomi triwulan-I 2009, yang memperlihatkan hampir 89% lapangan usaha dalam PDB hanya tumbuh di bawah 5%. Pertumbuhan industri non-migas juga tumbuh minus. 

“Makanya, dibutuhkan skenario pencapaian pertumbuhan ekonomi yang benar-benar rasional, di samping harus memasukkan potensi-potensi dampaknya terhadap  ekologi,” ujar Elfian.
Krisis global, Krisis Ekologi
Ketika Indonesia diterpa krisis moneter tahun 1998, lanjut Elfian, pertumbuhan Indonesia anjlok hingga minus 13,13% (jika tanpa migas minus 14,22%). Pada saat itu, hampir 90% lapangan usaha dalam PDB tumbuh minus. Hanya satu lapangan usaha tumbuh positif, itu pun di bawah 5%. 

“Kalau pada kondisi 1998, pertumbuhan ekonomi anjlok minus pada hampir 90% lapangan usaha, maka pada triwulan-I 2009, hampir 90% lapangan usaha tidak ada yang tumbuh di atas 5%. Ini bagian signifikan dari efek awal krisis global. Jika kondisi triwulan-I 2009 ini terus berlanjut pada tiga triwulan berikutnya, maka memasang target pertumbuhan ekonomi harus hati-hati, jangan hanya sekedar retorika politik,” Elfian mengingatkan.

Setelah krisis 1998, mulai tahun 2000 pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai bergerak naik dan stabil. Pertumbuhan ekonomi nonmigas sudah tumbuh rata-rata di atas 5% per tahun hingga tahun 2004. Tahun 2007 tercatat sebagai pertumbuhan ekonomi tertinggi setelah krisis 1998, yakni mencapai 6,28% (jika dengan migas 6,87%). Tahun 2008, pertumbuhan tersebut turun menjadi 6,06%, jika tanpa migas 6,52%.

Pertumbuhan 2006-2007 itu, papar Elfian, ditopang oleh lebih dari 40% lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan antara 5 hingga hampir 10% per tahun. Dalam dua tahun ke depan, pertumbuhan 6% tersebut diperkirakan tidak bisa dipertahankan lagi, diantaranya akibat krisis global. 

“Bukan hanya krisis global yang kita hadapi, tapi juga Indonesia mengalami krisis ekologi saat ini. Banjir besar dan kekeringan hampir merata terjadi setiap tahun di seluruh wilayah Indonesia. Untuk itu, faktor krisis global dan krisis ekologi harus menjadi perhatian serius dalam penetapan target pertumbuhan ekonomi,” kata Elfian.●
